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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PADA SD ISLAM TERPADU 

RAUDHATUR RAHMAH PEKANBARU (YAYASAN RAUDHTUR 

RAHMAH) 

 

ABSTRAK 

SELY ROSMAWATI 

NPM : 155311114 

 

SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru merupakan sekolah berbasis 

swasta yang pencatatan keuangannya berbeda dengan sekolah yang berbasis negeri atau 

didalam naungan pemerintahan, seperti pada sekolah swasta dilakukannya pemungutan 

Sumbangan Penunjang Pendidikan (SPP) untuk memenuhi kebutuhan Dana BOS yang 

belum mencukupi. Proses akuntansi yang telah diterapkan oleh SD Islam Terpadu 

Raudhatur Rahmah Pekanbaru yaitu pada saat pencatatan transaksi keuangan dicatat ke 

dalam buku kas harian. SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru belum 

melakunan penyajian laporan keuangan sesuai dengan PSAK No. 45 tentang pelaporan 

keuangan organisasi nirlaba. 

 

Dalam penyusunan laporan keuangan pada SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru masih menggunakan format organisasi bisnis berupa neraca dan laporan laba 

rugi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi yang 

dilakukan oleh SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. 

 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan diketahui bahwa laporan organisasi 

nirlaba meliputi (1) laporan posisi keuangan, (2) laporan aktivitas, (3) laporan arus kas, 

dan (4) catatan atas laporan keuangan. Pemahaman tentang akuntansi yang dilakukan 

oleh SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru secara umum belum sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi yang berterima umum. Untuk itu penulis menyarankan 

melakukan pencatatan sesuai dengan akuntansi berterima umum.  

Kata kunci : Penerapan Akuntansi, SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru, 

Prinsip Akuntnasi Berterima Umum. 
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EDUCATIONAL ACCOUNTING ANALYSIS IN RAUDHATUR 

RAHMAH ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL PEKANBARU 

(RAUDHTUR RAHMAH FOUNDATION) 

 
 

ABSTRACT 

 

SELY ROSMAWATI 

NPM: 155311114 
 

Raudhatur Rahmah Integrated Islamic Elementary School Pekanbaru is a private-based 

school whose financial records are different from state-based schools or within the 

auspices of the government, such as in private schools collecting Education Support 

Donations (SPP) to meet the needs of BOS Funds that are not yet sufficient. The 

accounting process that has been implemented by the Integrated Islamic Elementary 

School Raudhatur Rahmah Pekanbaru is when recording financial transactions recorded 

in a daily cash book. Raudhatur Rahmah Pekanbaru Integrated Islamic Elementary 

School has not yet prepared financial statements in accordance with SFAS No. 45 about 

the financial reporting of non-profit organizations. 

 

In preparing financial reports at the Integrated Islamic Elementary School Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru still use the format of business organizations in the form of balance 

sheets and income statements. This research was conducted to determine the suitability 

of the application of accounting carried out by the Integrated Islamic Elementary School 

Raudhatur Rahmah Pekanbaru with generally accepted accounting principles. 

 

Based on the results of research and discussion, it is known that non-profit organization 

reports include (1) financial position statements, (2) activity reports, (3) cash flow 

statements, and (4) notes to the financial statements. Understanding of accounting 

conducted by the Integrated Islamic Elementary School Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

in general is not in accordance with generally accepted accounting principles. For this 

reason, the writer recommends recording according to general acceptable accounting. 

 

Keywords: Application of Accounting, Raudhatur Rahmah Pekanbaru Integrated Islamic 

Elementary School, General Acceptance Accounting Principles. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan prioritas utama bagi suatu Negara, karena pendidikan 

adalah salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi Negara. Mengingat pendidikan 

bukan hanya menjadi bekal bagi generasi bangsa melainkan sebagai penentu masa depan 

bangsa. Di Indonesia perkembangan pendidikan sangat pesat. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya sekolah-sekolah yang ada baik itu sekolah negeri milik pemerintah ataupun 

swasta yang berskala nasional maupun internasional. 

Dalam organisasi pendidikan, akuntansi diperlukan sebagai pedoman bagi 

penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan pendidikan. Mengingat Akuntansi 

mempunyai peran yang sangat penting dalam penyusunan perencanaan sekolah, dengan 

mengevaluasi kemajuan yang dicapai dalam usaha mencapai tujuan dan dalam 

melakukan tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan, serta memberikan informasi 

biaya-biaya apa saja yang dilakukan oleh sekolah dalam suatu periodenya. Adapun peran 

penting lainnya yang digunakan dalam praktek bisnis, tetapi juga berbagai kehidupan, 

pencatatan, penjurnalan, perhitungan anggaran dan biaya juga termasuk dalam sistem 

akuntansi. Tanpa disadari semua bidang membutuhkan akuntansi, termasuk organisasi 

nonprofit. 

Akuntansi merupakan salah satu alat untuk menghasilkan informasi yang 

berkaitan dengan keuangan lembaga dapat mendorong keterbukaan lembaga. Dengan 
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sistem dan prosedur keuangan yang terstruktur, lembaga dapat dengan mudah memenuhi 

tuntutan transparasi keuangan. Oleh karena itu dalam organisasi pendidikan, akuntansi 

diperlukan sebagai pedoman bagi penyelenggaraan kegiatan yang terkait dengan 

pendidikan. 

Proses akuntansi merupakan serangkaian kegiatan yang diawali dengan transaksi 

dan berakhir dengan laporan keuangan. Dalam melaksanakan proses akuntansi 

menggunakan siklus akuntansi. Siklus akuntansi merupakan tahapan kegiatan dimulai 

dari terjadinya transaksi sampai penyusutan laporan keuangan perusahaan untuk suatu 

periode waktu tertentu. Siklus akuntansi dimulai dari mengidentifikasi transaksi atau 

bukti, analisis transaksi, pencatatan transaksi ke dalam jurnal, memposting transaksi ke 

buku besar dan buku pembantu, penyusunan neraca saldo, penyusunan jurnal 

penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian, penyusunan laporan keuangan, jurnal 

penutup, neraca saldo setelah penutup, dan jurnal pembalik. 

Menurut pernyataan Ikatan Akuntan Indonesia, PSAK No. 45 tentang pelaporan 

keuangan organisasi nirlaba, (2009 : 45.3) laporan keuangan di bidang keuangan yang 

bertugas mengelola dokumen ekonomi sehingga bisa menghasilkan informasi ekonomi 

yang memadai bagi para pengambil keputusan dan pihak-pihak yang berkepentingan. 

Kegiatan mengelola dokumen ekonomi sehingga menjadi informasi ekonomi disebut 

dengan akuntansi. 

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian ini di SD Islam Terpadu 

Raudhatur Rahmah Pekanbaru ini berlokasi di Jl. Adi Sucipto No. 356 Sidomulyo Timur 

Pekanbaru. SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru merupakan sekolah 
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berbasis swasta yang pencatatan keuangannya berbeda dengan sekolah yang berbasis 

negeri atau didalam naungan pemerintahan, seperti pada sekolah swasta dilakukannya 

pemungutan Sumbangan Penunjang Pendidikan (SPP) untuk memenuhi kebutuhan Dana 

BOS yang belum mencukupi. SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru sudah 

berakreditas A, dimana sekolah ini memiliki keunggulan yaitu plus program Madrasah 

Diniyah Takmiliyah Awwaliyah (MDTA). 

SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru adalah organisasi nirlaba, 

sebagai salah satu organisasi nirlaba maka informasi keuangan yang dihasilakan untuk 

kepentingan manajemen, donatur dan masyarakat, informasi keuangan tersebut juga 

dibutuhkan oleh pihak pemerintah. Oleh karena itu, laporan keuangan SD Islam Terpadu 

Raudhatur Rahmah Pekanbaru harus disusun berdasarkan PSAK No. 45 tentang 

pelaporan keuangan organisasi nirlaba. 

 Pada proses pencatatan transaksi, pihak sekolah menggunakan prinsip accrual 

basis (basis akrual) yaitu pencatatan transaksi dan peristiwa yang ada pada saat 

terjadinya walaupun kas belum diterima. 

Proses akuntansi yang telah diterapkan oleh SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru yaitu pada saat pencatatan transaksi keuangan dicatat ke dalam buku 

kas harian (lampiran 4). Proses selanjutnya, sekolah menyusun laporan keuangan yang 

terdiri dari laporan neraca (lampiran 1) dan laporan laba/rugi (lampiran 2). SD Islam 

Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru juga membuat daftar piutang (lampiran 5) yaitu 

daftar piutang yang berasal dari tunggakan SPP yang belum dibayar oleh para peserta 

didik. 
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Dalam penyusunan laporan keuangan pada SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru masih menggunakan format organisasi bisnis berupa neraca dan laporan 

laba/rugi. Untuk neraca akun yang disajikan adalah akun-akun aktiva yang terdiri dari 

aktiva lancar (seperti: kas, kas kecil, bank, piutang, dan perlengkapan) dan aktiva tetap 

(seperti: bangunan, inventaris). Dan akun-akun passiva (seperti: kewajiban dan hutang 

usaha) dan modal (seperti: modal, dan laba tahun sebelumnya). Sementara untuk laporan 

laba/rugi terdiri dari pendapatan (seperti: komite SD, dana BOS, dan pendapatan 

penerimaan siswa) dan biaya operasional (seperti: Biaya gaji, biaya ATK, biaya listrik). 

Untuk aktiva tetap (lampiran 3) meliputi bangunan, dan inventaris. Nilai aktiva 

tetap ini disajikan berdasarkan nilai perolehan aktiva tersebut tanpa dikurangi dengan 

akumulasi penyusutan, sehingga nilai aktiva tetap untuk bangunan, dan inventaris yang 

disajikan dalam neraca tidak menunjukan nilai yang sebenarnya. 

SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru tidak menyusun laporan arus 

kas sehingga tidak ada informasi yang rinci tentang arus kas masuk maupun keluar dari 

sekolah yang berguna memberikan gambaran tentang alokasi kas ke dalam berbagai 

kegiatan sekolah. 

Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru juga tidak menyajikan catatan 

atas laporan keuangan dalam laporan keuangan sekolah sehingga tidak diketahui 

kebijakan akuntansi yang ditetapkan sekolah. 

Bedasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, penulis tertarik untuk 

meneliti pada Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekabaru dengan judul : Analisis 
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Penerapan Akuntansi Pada SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

(Yayasan Raudhatur Rahmah ). 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana Kesesuaian Akuntansi Pada SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru Dengan Prinsip Akuntansi Yang Berterima Umum. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.      Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi 

keuangan yang diterapkan  pada  SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 

2.        Manfaat Penelitian 

1.     Dapat menambah wawasan pengetahuan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana penerapan akuntansi pada SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru. 

2.    Bagi sekolah, hasil penellitian ini diharapkan dapat menjadi masukan pada 

pihak manajemen SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru dalam 

menetapkan penerapan akuntansi keuangan yang sesuai dengan prinsip 

akuntansi berterima umum. 
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3.    Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

mempunyai hubungan sejenis dalam penelitian ini untuk dimasa yang akan 

datang. 

D. Sistematika Penelitian 

Dalam mempermudah penyusunan proposal ini, maka sistem penulisan dibagi atas 6 

bab. Dimana dalam masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, sedangkan antara 

bab yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan yakni membahas masalah-

masalah : 

BAB I  :      Pendahuluan 

Merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang 

masalah,      perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II :     Telaah Pustaka dan Hipotesis 

Pada bab ini menyajikan telaah pustaka yang terdiri dari teori-teori 

kepustakaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti dan 

hipotesis. 

BAB III :    Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu lokasi penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV :  Dalam bab ini mengemukakan gambaran umum  yang mengemukakan 

tentang sejarah singkat sekolah, struktur organisasi, dan aktivitas sekolah.  
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BAB V   :   Pada bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang berisikan tentang analisis penerapan akuntansi pada sekolah, dan 

laporan keuangan sekolah. 

BAB VI  :   Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan yang 

ditarik oleh penulis dan berbagai saran untuk masa yang akan datang. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Pustaka 

1. Pengertian Akuntansi 

Dalam dunia usaha akuntansi sering dinyatakan sebagai bahasa perusahaan yang 

berguna untuk memberikan informasi berupa data-data keuangan perusahaan yang 

digunakan untuk pengambilan keputusan.Setiap perusahaan memerlukan dua macam 

informasi entang perusahaannya yaitu informasi mengenai nilai perusahaan dan 

informasi mengenai laba/rugi usaha. 

Menurut Rudianto (2012:4) Akuntansi adalah system informasi yang 

menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan. 

Menurut Carl S. Warren, James M. Reeve, Jonathan E. Dechat, Dkk (2014:3) 

akuntansi adalah : informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku 

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 

Sedangkan menurut L.M. Samryn (2016:53) mendefinisikan akuntansi dapat 

dirumuskan dari dua sudut pandang, yaitu: 

Definisi dari sudut pandang pemakai: ditinjau dari sudut pandang pemakainya, 

akuntansi dapat didefinisikan sebagai “suatu disiplin ilmu yang menyediakan 

informasi yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan secara efisien dan 

mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu organisasi” 

Definisi dari sudut pandang proses kegiatan: apabila ditinjau dari sudut pandang 

kegiatannya, akuntansi dapat didefinisikan sebagai, proses pencatatan, 

penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisisan data keuangan suatu 
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organisasi. Definisi ini menunjukan bahwa kegiatan akuntansi merupakan tugas 

yang kompleks dan menyangkut berbagai kegiatan. 

Dari kegiatan tersebut dapat dijelaskan bahwa sebagai suatu sistem informasi, 

akuntansi bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan tersebut seperti 

pihak pengurus, pengawas, anggota sebagai pemilik, pemerintah maupun instansi 

pajak. Sedangkan sebagai suatu teknik atau prosedur pembukuan, akuntansi 

merupakan sekumpulan prosedur untuk mencatat, mengklasifikasikan, sampai 

melaporkan aktivitas ekonomi dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. 

 

Menurut Arfan Ikhsan dan Muhammad Ishak (2008:1) akuntansi merupakan: 

Suatu sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang digunakan oleh para 

pemakainya dalam peroses pengambilan keputusan bisnis. 

Menurut Arfan Ikhsan Lubis (2011:2) Akuntansi adalah : seni pencatatan, 

penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi serta kejadian yang bersifat keuangan 

dengan cara yang berdaya guna dalam bentuk satuan uang, serta interprestasi dari hasil 

proses tersebut. 

Dalam buku A Statement Of Basic Accounting Theory (ASOBAT) Akuntansi 

diartikan sebagai berikut: 

Proses Mengidentifikasikan, mengukur, dan menyampaikan informasi ekonomi 

sebagai bahan informasi dalam hal mempertimbangkan berbagai alternatif dalam 

mengambil kesimpulan oleh para pemakaian. 

Pengertian akuntansi menurut Accounting Principle Board (APB) Statement No.4 

dalam buku Sofyan Syafri Harahapn (2015:4) adalah: 

Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa yang fungsinya adalah memberikan 

informasi kuantitatif, umumnya dalam ukuran uang, mengenai suatu badan 
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ekonomi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi sebagai dasar memilih diantara beberapa alternatif. 

Pada umumnya fungsi akuntansi adalah menyediakan informasi sehingga dapat 

mengambil keputusan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, sedangkan 

hasil dari proses akuntansi diharapkan dapat membantu pemakai informasi keuangan. 

2. Sistem Akuntansi 

Menurut Indra Bastian (2010:213) sistem akuntansi merupakan: 

Prinsip akuntansi yang menentukan kapan transaksi keuanganharus diakui untuk 

tujuan pelaporan keuangan. Sistem ini berhubungan degan waktu pengukuran dan 

pada umumnya dipilih sistem akuntansi berbasis kas dan berbasis akrual. 

Selanjutnya menurut L.M. Samryn (2016:03) sistem informasi akuntansi adalah: 

Sekumpulan sumber daya yang dirancang sedemikian rupa untuk mengubah data 

menjadi informasi, atau seperangkat prosedur formal yang berguna untuk 

mengumpulkan data, mengolah menjadi informasi dan mendistribusikannya 

kepada pemakai. 

Menurut Mulyadi (2016: 3) Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, 

dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan 

yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan. Unsur 

sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan 
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buku pembantu, serta laporan. Berikut ini diuraikan pengertian setiap unsur sistem 

akuntansi. 

1. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi.Formulir sering disebut dengan istilah dokumen l, karna dengan formulir ini 

peristiwa yang terjadi dalam organisasi, direkam (didokumentasikan) di atas secarik 

kertas. 

2. Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Sumber informasi 

pencatatan dalam jurnal ini adalah formulir. 

3. Buku Besar 

Buku besae terdiri dari akun yang digunakan untuk meringkas data keuangan 

yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Akun-akun dlam buku besar ini disediakan 

sesuai dengan unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 

4. Buku Pembantu 

Buku pembantu ini terdiri dari akun akun-akun pembantu yang mendata 

keuangan yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku 

pembantu merupakan catatan akuntansi akhir yang berarti tidak ada catatan akuntansi 

lain lagi sesudah data akuntansi diringkas dan digolongkan dalam akun buku besar dan 

buku pembantu. 
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5. Laporan 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan posisi 

keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba. Laporan berisi informasi yang 

merupakan keluaran sistem akun laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer dan 

tayangan pada layar monitor komputer. 

Menurut Indra Bastian (2007:6) Sistem akuntansi merupakan prinsip akuntansi 

yang menentukan kapan transaksi keuangan harus diakui untuk tujuan pelaporan 

keuangan. Sistem akuntansi ini berhubungan dengan waktu/kapan pengukuran dilakukan 

dan pada umumnya, bisa dipilih menjadi sistem akuntansi berbasis kas dan berbasis 

akrual.Selain kedua sistem akuntansi tersebut, banyak variasi atau modifikasi dari 

keduanya, yaitu modifikasi dari akuntansi berbasis akrual. Jadi basis akuntansi adalah: 

1. Akuntansi berbasis kas (cash basis of accounting) 

2. Modifikasi dari akuntansi berbasis (modified cash basis of accounting) 

3. Akuntansi berbasis akrual (accrual basis of accounting)  

4. Modifikasi dari akuntansi berbasis akrual (modified accrual basis of accounting) 

Untuk menghasilkan informasi akuntansi, diperlukan metode dan perangkat 

tertentu untuk mengolah data-data yang dikumpulkan. 

Sistem akuntansi merupakan suatu kumpulan dari: 

1) Dokumentasi atas transaksi akuntansi (jurnal, buku bank, buku besardan lain-lain); 

dan 

2) Sistem dan prosedur yang ditetapkan untuk semua staf lembaga. 
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Dengan demikian, sistem akuntansi mengakomodasi semua kegiatan keuangnlembaga 

mulai dari tahapan awal yaitu identifikasi kejadian keuangan yang mempengaruhi 

lembaga sampai ke pembuatan laporan keuangan dan analisis atas infomasi keuangan. 

3. Siklus Akuntansi 

Proses akuntansi adalah hasil dari semua proses pencatatan yang dilakukan, 

dimulai dari pencatatan transaksi sampai dengan penyusunan laporan keuangan yang 

terjadi terus menerus dan berulang-ulang. Proses inilah yang disebut dengan siklus 

akuntansi. Langkah-langkah prosedur dalam penyusunan laporan keuangan seringkali 

disebut dengan siklus akuntansi. 

Menurut Reeve dan Wareen (2011:171) yang disebut dengan siklus akuntansi 

adalah: 

Proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal untuk 

transaksi-transaksi dan diakhiri dengan menyiapkan catatan akuntansi untuk 

transaksi-transaksi periode berikutnya. Adapun siklus-siklus akuntansi meliputi: 

Tabel II.1 

Siklus Akuntansi 

 

 

 

I 

Tahap 

Pencatatan 

a. Kegiatan mengidentifikasi dan 

pengukuran bukti transaksi serta bukti 

pencatatan 

b. Kegiatan pencatatan bukti transaksi 

kedalam buku harian atau jurnal 

c. Memindah pembukuan (posting) dari 

jurnal berdasarkan kelompok atau 

jenisnya kedalam akun buku besar. 

 

 

 

d. Penyusunan neraca saldo (trial 

balance) berdasarkan akun-akun buku 

besar 
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II 

Tahap  

Pengikhtisaran  

e. Pembuatan ayat jurnal penyesuaian 

(adjusting entries) 

f. Penyusunan kertas kerja (work sheet) 

neraca lajur 

g. Pembuatan ayat jurnal penutup 

(closing entries) 

h. Pembuatan neraca saldo setelah 

penutupan (post closing trial balance) 

i. Pembuatan ayat jurnal pembalik 

(reversing entries) 

 

 

III 

Tahap  

Pelaporan  

j. Neraca 

k. Laporan aktivitas 

l. Laporan arus kas 

m. Catatan atas laporan keuangan 

Sumber: Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan, Penerbit Erlangga, Jakarta, 2010. 

Selanjutnya menurut Hery (2013:66) siklus akuntansi yang diawali dengan 

menganalisis dan menjurnal transaksi dan yang diakhiri dengan membuat laporan 

keuangan. 

Menurut Jams M. Reeve (2012:171) langkah siklus akuntansi adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi kedalam jurnal 

2. Memindahkan transaksi tersebut kebuku besar  

3. Menyiapkan ke daftar saldo yang belum disesuaikan  

4. Menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian  

5. Menyiapkan kertas kerja akhir periode (opsional) 

6. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan memindahkannya kebuku besar 

7. Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan 
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8. Menyiapkan laporan keuangan  

9. Membuat ayat jurnal penutup dan posting ke buku besar 

10. Menyiapkan daftar saldo setelah penutupan. 

4.  Akuntansi Pendidikan dan Ruang Lingkupnya  

a. Peran dan Fungsi Akuntansi Dalam Ruang Lingkup Dunia 

Pendidikan Manurut Indra Bastian (2007) peran dan fungsi akuntansi dalam dunia 

pendidikan adalah : menyediakan kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, agar 

berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi dalam entitas pendidikan.  

1) Kepala sekolah : kepala sekolah menggunakan akuntansi untuk menyusun 

perencanaan sekolah yang pimpinannya, mengevaluasi kemajuan yang dicapai dalam 

usaha mencapai tujuan, dan melakukan tindakan-tindakan koreksi yang diperlukan.  

2) Guru dan karyawan : guru dan karyawan mewakili kelompok yang tertarik pada 

informasi mengenai stabilitas di institusi pendidikan sekolah. Ini berarti kelompok 

tersebut juga tertarik dengan informasi penelitian kemampuan sekolah dalam 

memberikan balasan jasa, manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.  

3) Orang tua siswa : orang tua siswa berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup institusi pendidikan, terutama perjanjian jangka panjang dan 

tingkat ketergantungan sekolah.  

4) Pemerintah : pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaan 

berkepentingan aktivitas sekolah. Informasi dasar ini dibutuhkan untuk mengatur 

aktivitas sekolah, menetapakan kebijakan anggaran, dan mendasari penyusunan 

anggaran untuk tahun-tahun berikutnya. 
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5. Pengertian Organisasi Nirlaba 

Menurut Pahala Nainggolan (2005 :01) Organisasi Nirlaba merupakan:Suatau 

lembaga atau kumpulan dari beberapa individu yang memiliki tujuantertentu dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan, dalam pelaksanaannnyakegiatanyang mereka lakukan tidak 

berorientansi pada pemupukan laba atau kekayaansemata. 

Organisasi di masyarakat dapat berbentuk organisasi kesejahteraan dankesehatan, 

lembaga, dan pendidikan. Masing-masing organisasi disebut memilikikesamaan dalam 

hal tujuan organisasi, yakni memberikan jasa/layanan dan tidakmencari laba. 

Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis, 

perbedaanutama yang mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh sumber 

dayayang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas operasinya. Organisasinirlaba 

memperoleh sumber daya dari sumbangan para anggota dan parapenyumbang lain yang 

tidak mengharapkan inbalan apapun dari organisasitersebut. Dari perbedaan karakteristik 

tersebutlah dalam organisasi nirlaba akan 

muncul transaksi-transaksi tertentu yang tidak muncul di organisasi bisnis. 

Salahsatu contohnya adalah penerimaan sumbangan. 

Dalam organisasi nirlaba pada umumnya sumber daya atau dana yangdigunakan 

dalam menjalankan segala kegiatan yang dilakukan berasal daridonatur atau sumbangan 

dari orang-orang yang ingin membantu sesamanya.Tujuan organisasi nirlaba yaitu untuk 

membantu masyarakat luas yang tidakmampu khususnya dalam hal ekonomi.Organisasi 

nirlaba menghasilkan produk/jasa tidak untuk berjutuan mencarilaba dan seandainya 
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entitas tersebut menghasilkan laba, tidak akan pernah adatransaksi yang berhubungan 

dengan pembagian laba kepada pendiri atau pihakpihak yang mengklaim sebgai pemilik. 

Prinsipnya pencatatan organisasi nirlaba dari penerimaan kas, pengeluarankas, 

pembelian, penjulan produk/jasa, penyusutan dan taransaksi reguler lanyatidak ada 

perbedaan dengan organisasi bisnis, namun yang membuat beda adalahorganisasi nirlaba 

tidak ada pihak yang menjadi pemilik, sehingga tidak adatransaksi yang berhubungan 

dengan perubahan kepemilikan, atau tidak adanya alokasi dana/sumber daya hasil 

likuidasi keorang-orang tertentu. 

6.  Siklus Akuntansi Nirlaba 

Siklus akuntansi adalah aktivitas mengumpulkan, menganalisis, menyajikandalam 

bentuk angka, mengklasifikasikan, mencatat, meringkas, dan melaporkan 

aktivitas/transaksi perusahaan dalam bentuk informasi keuangan. Proses pencatatan 

dalam akuntansi sering disebut dengan pembukuan. Secara lengkap, proses atau siklus 

akuntansi meliputi seluruhnya sebanyak sebelah tahap yaitu : 

a. Identifikasi Transaksi 

Langkah pertama dalam  siklus akuntansi atau proses akuntansi adalah 

mengidentifikasi transaksi. Secara umum, transaksi adalah suatu kejadian 

atauperistiwa yang mengakibatkan terjadinya perubhan pada posisi keuangan 

suatuperusahaan, dan dapat diukur atau dinyatakan kedalam unut moneter secara 

objektif. 
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b. Analisis Transaksi 

Analisis efek transaksi terhadap posisi keuangan ini diperlukan 

untukmemudahkan dalam mencatat transaksi didalam alat-alat pencatat akuntansi 

yangdigunakan. 

c. Pencatatan Transaksi Kedalam Jurnal 

Setelah informasi transaksi yang terdapat didalam dokumen sumberdikumpulkan 

dan dianalisis, kemudian dicatat secara kronologis kedalam bukujurnal. Dengan 

demikian jurnal adalah suatu catatan kronologis tentang transaksi transaksi yang 

terjadi dalam suatu periode akuntansi. 

7. Laporan Keuangan dan komponennya 

Menurut Kamsir (2015:93) laporan keuangan adalah: 

Laporan yang menunjukan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau suatu 

periode tertentu. 

Selanjutnya menurut Indra Bastian (2010:63) Laporan keuangan adalah: 

Hasil akhir dari proses akuntansi yang menyajikan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan oleh berbagai pihak yang berkepentingan. Laporan 

keuangan menggambarkan pencapaian kinerja program dan kegiatan, kemajuan 

realisasi pencapaian target pendapatan, realisasi penyerapan belanja, dan realisasi 

pembiayaan.  

Menurut Rudianto (2009:18) tujuan umum laporan keuangan sebagaiberikut: 



19 
 

 
 

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai sumber-

sumber ekonomi, dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam 

sumber-sumber ekonomi suatu perusahaan yang timbul dalam aktivitas usaha dalam 

rangka memperoleh laba. 

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan dalam 

mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba di masa mendatang. 

4. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan dalam 

mengestimasi potensi perusahaan guna menghasilkan laba. 

5. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam sumber 

sumber ekonomi dan kewajiban, seperti informasi mengenaiaktivitas pembelanjaan 

dan investasi. 

6. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan 

laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pengguna laporan, seperti informasi 

mengenai kebijaksanaan akuntansi yang dianut perusahaan. 

Kieso (2009) berpendapat bahwa:Prinsip dari laporan keuangan adalah suatu 

komunikasi informasi keuangan yang dilakukan perusahaan dengan pihak luar. 

a. Laporan Keuangan Neraca 

Neraca merupakan laporan yang memberikan gambaran utuh dari suatu entitas 

pada suatu titik waktu. Neraca akan mengambarkan elemen-elemen yang menyusun 
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entitas tersebut, sehingga neraca sering disebut sebagai potret posisi keuangan suatu 

entitas.  

Berikut ini adalah akun-akun dari neraca: 

1. Aset/ Aktiva 

Aset atau aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari 

peristiwa dari masa lalu dan dari masa manfaat ekonomi di masa depan diharapkan 

akan memperoleh entitas. 

2. Utang/ Kewajiban 

Kewajiaban merupakan utang masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, yang 

penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya entitas 

yang mengandung manfaat ekonomi. 

3. Modal 

Modal adalah hak residu atas aktiva entitas setelah dikurangi semua kewajiban. 

Tabel II.2 

Bentuk Neraca 

………… 

Neraca  

32Desember 20XX 

 

ASET 

ASET LANCAR:   

KAS  Rp. 

Piutang usaha Rp.  

Cadangan penghapusan piutang Rp. Rp. 

Persediaan  Rp. 
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Sewa dibayar dimuka  Rp. 

Asuransi dibayar dimuka  Rp. 

Asset lancar total  Rp. 

   

ASET TETAP:   

Tanah dan gedung Rp.  

Akumulasi depreiasi-gedung Rp. Rp. 

Perlengkapan kantor Rp.  

Akumulasi depresiasi-perlengkapan 

kantor 

Rp. Rp. 

Asset tetap total  Rp. 

Asset total  Rp. 

   

KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

KEWAJIBAN LANCAR:   

Utang biaya bunga  Rp. 

Utang gaji dan honorium  Rp. 

Utang pajak penghasilan   Rp. 

Kewajiban lancar total  Rp. 

   

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG:   

Utang bank  Rp. 

   

EKUITAS PEMEGANG SAHAM:   

Modal saham Rp.  

Saldo laba/rugi Rp.  

Total ekuitas pemegang saham  Rp. 

Total kewajiban dan ekuitas  Rp. 

Sumber: Bastian, Indra. 2010.  Akuntansi Pendidikan. Yogyakarta: Erlangga. Hal. 64 

b. Laporan Surplus Defisit (Laporan Laba/rugi) 
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Laporan laba/rugi adalah Laporan yang menggambarkan kinerja keuangan entitas 

(dalam satu periode akuntansi).Kinerja, dalam hal ini, digambarkan sebagai Kemampuan 

suatu entitas untuk menciptakan suatu pendapatan.Laporan keuangan jenis ini memuat 

kinerja suatu entitas dalam satu periode, misalnya satu tahun.Keuntungan dan kerugian 

entitas selama satu tahun berikut biaya-biaya harus dikeluarkan juga dimuat disini. 

Akun transaksi dalam Laporan Surplus Defisit (Laporan Laba/rugi) : 

1. Pendapatan 

Arus masuk atau peningkatan lain aktiva sebuah entitas atau pelunasan utang (atau 

kombinasi dari keduanya) dari pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan 

kegiatan utama dan masih berlangsung dari entitas tersebut. 

2. Biaya 

Arus kas keluar atau penggunaan lain suatu aktiva atau timbulnya utang (atau 

kombinasi dari keduanya) dari pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas lain yang 

merupakan kegiatan utama dan masih berlangsung dari entitas tersebut. 

3. Surplus (Laba) 

Kenaikan entitas dari transaksi-transaksi tambahan atau insidental dan dari semua 

transaksi lainnya atau kejadian serta keadaan lain yang mempengaruhi entitas 

tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan atau investasi oleh suatu entitas 

(intitusi pendidikan: sekolah). 

4. Defisit (Rugi) 

Penurunan entitas dari transaksi-transaksi tambahan atau insidental dan dari semua 

transaksi lainnya atau kejadian serta keadaan lain yang mempengaruhi entitas 
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tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatanatau investasi oleh suatu entitas 

(institusi pendidikan: sekolah). 

Tabel II.3 

Bentuk Laporan Surplus/Defist 

…………………. 

Laporan Surplus/Defist 

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 20XX 

Pendapatan operasi:   

Pendapatan……  Rp. 

Pendapatan……  Rp. 

Biaya operasi:   

Gaji dan honorarium Rp.  

Telekomunikasi Rp.  

Pemakaian bahan habis pakai Rp.  

Depresiasi perlengkapan …… Rp.  

Depresiasi perlengkapan kantor Rp.  

Sewa computer Rp.  

Asuransi Rp.  

Macam-macam Rp. Rp. 

Surplus (defist) operasi  Rp 

Pendapatan (biaya) nonoperasi:   

Bunga bank  Rp. 

Surplus sebelum pajak  Rp. 

Pajak penghasilan taksiran  Rp. 

Surplus (defist) bersih  Rp. 

Sumber: Bastian, Indra. 2010.  Akuntansi Pendidikan. Yogyakarta: Erlangga. Hal. 65 

c. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan perubahan posisi kas 

dalam satu periode akuntansi.Di dalam laporan arus kas, perubahan posisi kas akandilihat 

dari 3 sisi, yakni dari kegiatan operasi, pembiayaan, dan investasi. Sesuai namanya, 

laporan ini akan memberikan informasi tentang arus kas masuk maupun keluar dari 
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institusi pendidikan yang berguna untuk memberikan gambaran tentang alokasi kas ke 

dalam berbagai kegiatan institusi pendidikan. 

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007:257), mengatakan bahwa: Arus kas (cash 

flow) adalah suatu laporan yang memberikan invormasi yang relevan tentang penerimaan 

dan pengeluaran kas pada suatu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi 

pada bagian: operasionl, pembiayaan, dan investasi.  

Menurut Indra Bastian (2007:66) Laporan Arus Kas adalah :Laporan yang 

menggambarkan perubahan posisi kas dalam satu periode akuntansi. 

Terdapat dua metode untuk menyajikan arus kas, metode lansung dan tidak 

langsung. Beda kedua metode tersebut pada cara memperoleh angka arus kas dari 

aktivitas operasi. Meode langsung arus kas rill yang dihitung sedangkan metode tidak 

langsung dengan melakukan penyesuaian terhadap net income (laba bersih).Diantara 

kedua metode tersebut yang sering dipakai adalah metode tidak langsung karna metode 

langsung banyak membutuhkan waktu dan biaya. Penyajian arus kas masuk dan keluar 

harus digolongkan ke dalam tiga kategori yaitu : 

1. Aktivitas Operasi 

Dalam kelompok ini adalah penambahan dan pengurangan arus kas yang terjadi 

pada perkiraan yang terkait dengan operasional lembaga. Contoh yang mempengaruhi 

arus kas operasi adalah : 

a) Surplus atau defisit lembaga (datanya diambil dari laporan aktivitas) 

b) Depresiasi atau penyusutan (karna depresiasi dianggap sebagai biaya namun tidak 

terjadi uang kas keluar) setiap tahun 
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c) Perubahan pada account piutang lembaga 

d) Account (perkiraan buku besar) lain seperti : persediaan, bayar dibayar dimuka dan 

lain-lain. 

2. Aktivitas investas 

Termasuk dalam perkiraan ini adalah semua penerimaan dan pengeluaran uang 

kas yang terkait dengan investasi lembaga. Investasi dapat berupa pembelian/penjualan 

aktiva tetap, penempatan/pencairan dana deposito atau investasi lain. 

3. Aktivitas pendanaan 

Termasuk dalam kelompok ini adalah perkiraan yang terkait dengan transaksi 

berupa penciptaan atau pelunasan kewajiban utang lembaga dan kenaikan/penurunan 

aktiva bersih dari surplus-defisit lembaga. Transaksi lainyang mengakibatkan perubahan 

arus kas masuk dan keluar dalam kelompok ini adalah : 

1)  Penerimaan kas dari penyumbang yang penggunaanya dibatasi untuk jangka panjang 

2) Penerimaan kas dri sumbangan dan penghasilan investasi yang penggunaannya 

dibatasi untuk perolehan, pembangunan dan pemeliharaan aktiva tetap atau 

peningkatan dana abadi. 

3)  Bunga, dividen yang dibatasi penggunaanya untuk jangka panjang 

4) Catatan atas laporan keuangan, merupakan bagian yang tidak terpisah dari laporan-

laporan diatas. Tujuannya agar seluruh informasi keuangan yang dianggap perlu 

untuk diketahui pembacanya sudah diungkapkan. 
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Tabel II.4  Laporan Arus Kas 

Metode langsung  metode tidak langsung 

 

LAPORAN ARUS KAS 

Per 31 Desember 20XX 

 

LAPORAN ARUS KAS 

Per 31 Desember 20XX 

  

Arus kas darI aktivitas operasi: Arus kas dari aktivitas operasi: 

Arus kas masuk dari aktivitas 

operasi: 

Arus kas masuk 

Penurunan aktiva lancar non kas Jumlah 

Kenaikan utang jangka pendek Arus kas keluar 

Arus kas keluar dari aktivitas 

operasi: 

Jumlah 

Kenaikan aktiva lancar non kas Arus kas bersih dari aktivitas operasi: 

Penurunan utang jangka pendek  

Jumlah arus kas dari aktivitas 

operasi  
Arus kas dari aktivitas investasi: 

 Arus kas masuk 

Arus kas dari aktivitas investasi: Penjalan investasi panjang 

Arus kas masuk dari aktivitas 

investasi: 

Penjualan aktiva 

Penurunan investasi jangka panjang Jumlah 

Penurunan aktiva tetap Arus kas keluar: 

Arus kas keluar dri aktivitas 

investasi: 

Pembelian investasi panjang 

Kenaikan investasi jangka panjang Jumlah 

Kenaikan aktiva tetap Arus kas bersih dari aktivitas investasi 

Jumlah arus kas dari aktivitas 

investasi 

 

 Arus kas dari aktivitas pembiayaan: 

Arus kas dari aktivitas 

pembiayaan: 

Arus kas masuk 

Arus kas masuk dari aktivitas 

pembiayaan: 

Jumlah 

Kenaikan utang jangka panjang Arus kas keluar 

Kenaikan ekuitas dana Jumlah 

Kenaikan dana cadangan Arus kas bersih dari aktivitas pembiayaan 
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Arus kas keluar dari aktivitas 

pembiayaan: 

 

Penurunan utang jangka panjang Kenaikan/penurunan bersih kas selama 

periode 

Penurunan ekuitas danapenurunan 

dana cadangan 
Saldo awal kas 

Jumlah arus kas dari aktivitas 

pembiayaan 
Saldo akhir kas 

Jumlah arus kas masuk  

Jumlah arus kas keluar  

Sumber: Bastian, Indra. 2010.  Akuntansi Pendidikan. Yogyakarta: Erlangga. Hal. 66 

d. Catatan atas Laporan Keuangan 

Menurut Rudianto (2012:20) Catatan atas laoran keuangan adalah informasi 

tambahan yang harus diberikan menyangkut berbagai hal yang terkait secara langsung 

dengan laporan keuangan yang disajikan entitas tertentu. Seperti kebijakan akuntansi 

yang dipakai perusahaan,dan berbagai informasi yang relevan dengan laporan akuntansi 

tersebut. 

Catatan atas laporan keuangan ini juga digunkan untuk memberikaninformasi 

mengenai kebijakan akuntansi yang dilakukan misalnya metode penyusutan apa yang 

akan digunakan dalam menghitung biaya depresiasi aktiva tetap, berapa estimasi usia 

pakai aktiva tadi dan lain sebagainya. 

B. Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan 

diatas maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian sebgai berikut: 

Penerapan Akuntansi Keuangan Pada SD ISLAM TERPADU RAUDAHTUR 

RAHMAH PEKANBARU belum sesuai dengan prinsip Akuntansi Berlaku umum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi/Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Islam Terpadu Raudahtur Rahmah Pekanbaru, 

yang berkedudukan di Jl. Adi Sucipto No.356 Pekanbaru. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan sebagai pedoman dalam penulisan proposal ini adalah : 

a. Data primer 

Yaitu, data dan informasi yang dikumpulkan dari SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru masih dalam bentuk buku dan masih memerlukan pengolahan lebih 

lanjut,jenis data primer ini antara lain yaitu data yang diperoleh dari pengurus sekolah 

SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru. 

b. Data sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dengan mengumpulkan bahan-bahan laporankeuangan 

yang sudah jadi antara lain berupa sejarah singkat sekolah, struktur organisasi dan uraian 

jabatan. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalalm penelitian ini dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

a. Wawancara, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melakukan Tanya jawab secara langsung dengan pihak yang berkomitmen dalam 
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yayasan yang mengetahui tentang permasalahan diangkat guna memperoleh informasi 

yang akurat sehubungan dengan penerapan akuntansi pendidikan. Wawancara 

dilakukan dengan bagian keuangan dan pimpinan sekolah. 

b. Dokumentasi, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan beberapa data sekunder sehubung dengan penerapan akuntansi pada 

sekolah yang ditetapkan dalam Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanabaru 

seperti: laporan kekuanngan, sejarah berdirinya sekolah dan sebagainya. 

D. Metode Analisis Data 

Data yang berhasil diperoleh dikelompokkan menurut sub pembahasan dan 

kemudian dilakukan analisis data. Dalam melakukan analisis data, penulis menggunakan 

metode deskriftif, yaitu menelaah dan menguraikan data yang diperoleh dari sekolah dan 

kemudian diperbandingkan dengan berbagai teori yang mendukung pembahasan.Dari 

hasil perbandingan tersebut di ambil suautu kesimpulan yang diringkas dari pembahasan, 

selanjutnya dikemukakan berapa saran yang berguna bagi pihak sekolah. 
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BAB IV 

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 

A. SEJARAH SINGKAT SEKOLAH 

SD Islam Terpadu Raudahtur Rahmah Pekanbaru adalah sekolah yang berbasis 

swasta. SD Islam Terpadu Raudahtur Rahmah Pekanbaru didirikan pada tahun 2005 

berdasarkan surat keterangan No. 05/KE/RR/VII/2005 tanggal 28 juli 2005 yang 

beralamat di jalan Adi Sucipto No. 356. 

B. VISI DAN MISI 

a. Visi 

Diakui sebagai sekolah model terbaik di tingkat Provinsi Riau yang aktif 

mewujudkan insan mandiri, cerdas, kreatif dan berkepekaan social serta 

berkepribadian islam. 

b. Misi  

1. Membentuk lembaga pendidikan yang professional amanah dan aktif menjalin 

kemitraan dengan atakehelder dan lingkungansekitar. 

2. Mengintregasikan kurikulum nasional dengan kurikulum yayasan yang berorientasi 

pada pengembangan multidimensi kecerdasan dan kaakter murid. 

3. Mempersiapkan murid-murid untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnyadi 

ssekolah-sekolah bermutu yang mereka inginkan. 

4. Menjadikan guru sebagai teladan dalam pembentukan karakter murid. 

5. Memperkenalkan bahasa asing (bahasa inggris dan bahasa arab) serta ICT. 
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C. STRUKTUR ORGANISASI 

Penyusunan struktur organisasi merupakan hal yang penting dalam suatu 

kelompok, baik itu berskala kecil ataupun besar yang mempunyai suatu tujuan yang 

diinginkan pada setip aktivitasnya. 

Dalam struktur organisasi SD Islam Terpadu Raudahtur Rahmah Pekanbaru, 

terdapat pengurus sebagai berikut : 

1. Ketua Yayasan 

a. Merumuskan arahan kebijakan yayasan berdasarkan rencana yang ditetapkan 

b. Mengangkat dan menghentikan bawahan 

c. Mengawasi jalannya operasi yayasan, keuangan, dan perkembangan usaha. 

2. Wakil Ketua Yayasan 

a. Mewakili ketua yayasan dalam menjalankan tugas apabila ketua yayasan 

berhalangan 

b. Dapat mewakili ketua yayasan dalam mengambil keputusan perkembangan 

usaha 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Memimpin, merencanakan, menyusun, dan 

mengembangkan program kegiatan di suatu sekolah untuk meningkatkan mutu 

dan kinerja sekolah. 

4. Wakil Kepala Sekolah 



32 
 

 

Membantu dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan 

sekolah, serta melaporkan pelaksanaan kegiatan sekolah secara berkala kepada 

kepala sekolah. 

5. Majelis Guru 

Bertanggung jawab untuk mengajarkan suatu ilmu pengetahuan bagi para peserta 

didik, serta menyusun hasil akhir dari belajar mengajar. 

 

Gambar IV.1 Bagan Struktur Organisasi SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

KETUA YAYASAN 

Hj. Titin .N,S.Si.M.Pd 

 

 

PENGAWAS 

GUGUS I 

 KEPALA SEKOLAH  KETUA KOMITE 

Hj. Hasnah,  S.Pd  H. Tristiyo .H S.P.M.Pd.I  Eki Dwi Putri, S.Pd. I 

 

TATA 

USAHA 

 WAKA 

KESISWAAN 

 WAKA 

KURIKULUM 

 KOORD 

TAHFIZH 

Fahrurrozi, 

S.Sos 

 Muher , S.Pd.I  Yupidus, S.Pd.I. 

M.Pd 

 Muhmainnah 

 

MAJELIS GURU 

 

 

PESERTA DIDIK 

 

 

PEMBINA YAYASAN 

H. Sinung 
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D. AKTIVITAS ORGANISASI 

Agenda dari SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru sebagai 

pengembangan dalam menjalankan usaha dalam bidang pendidikan. Aktivitas yang 

dilaksanakan oleh SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru terdiri dari: 

1. Proses belajar mengajar 

2. Upacara bendera 

3. Ekstrakulikuler  
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada Bab ini akan dituturkan tentang Penerapan Akuntansi pada  SD Islam 

Terpadu Raudahtur Rahmah Pekanbaru. Dilihat dari pembahasan yang tertera pada Bab I 

dengan berpedoman pada teoritis yang relevan, maka penulis akan mencoba menganalisis 

tentang Penerapan Akuntansi yang diterapkan oleh SD Islam Terpadu Raudahtur 

Rahmah Pekanbaru. 

A. Dasar Pencatatan Akuntansi 

Dalam akuntansi terdapat dua prinsip pencatatan, prinsip tersebut dikenal dengan 

Basis Kas dan Basis Akrual. Transaksi SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

menggunakan dasar pencatatan Basis Akrual yaitu penyandingan pendapatan (seperti 

pendapatan yang diperoleh dari komite, dana Bos, dan penerimaan siswa baru ) dan biaya 

seperti biaya konsumsi, biaya keamanan, biaya kebersihan, biaya listrik, biaya gaji, dan 

biaya operasional lainnya) pada periode disaat terjadinya, bukan pencatatan pada saat 

pendapatan tersebut ataupun biaya dibayarkan. 

B. Analisis Penerapan Akuntansi pada SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru 

Penerapan akuntansi yang diterapkan oleh SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru dimuai dari melakukan pencatatan terhadap semua transaksi-ransaksi 

keuangan ke buku kas harian dimana buku kas ini mencatat pemasukan dan pengeluaran  
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kas. Uang masuk/ pendapatan sekolah diperoleh dari komite, dana BOS, dan penerimaan 

siswa. Sedangkan pengeluaran kas seperti biaya gaji guru dan karyawan, biaya ATK, 

biaya kebersihan, dan biaya lain-lain. Selanjutnya membuat daftar asset tetap, SD Islam     

Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru juga membuat daftar piutang, yaitu piutang yang 

berasal dari tunggakan SPP yang belum dibayar oleh siswa. SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru tidak membuat jurnal dan posting ke buku besar melainkan langsung 

menyusun laporan keuangan yang terdiri dari Laporan laba/rugi dan Neraca.  

Maka dari pencatatan dan penyusunan laporan keuangan yang dilakukan SD 

Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru belum sesuai dengan prinsip akuntansi 

berterima umum. 

1. Buku Harian 

Transaksi-transaksi yang terjadi dicatat oleh SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru dicatat dalam buku kas harian. Dalam buku kas harian pencatatan 

dibdakan berdasarkan penerimaan dan pengeluaran kas. 

Pencatatan transaksi biaya-biaya gaji guru dan karyawan, biaya ATK, biaya 

kebersihan, dan biaya lain yang berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan oleh SD 

Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru. Bentuk catatan buku harian SD Islam 

Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru seperti tabel: 
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Tabel V.1 

Buku Harian 

Periode januari 2018 

 

Tanggal Keterangan Masuk Keluar Saldo 

01/01/2018 Beli taplak meja dan vas 

bunga 

 Rp. 300.000 Rp. 22.830.000 

04/01/2018 Perlengkapan kelas  Rp. 200.000 Rp. 22.630.000 

 Pendapatan kantin Rp. 70.000  Rp. 22.700.000 

08/01/2018 Biaya gaji guru dan 

karyawan 

 Rp.17.500.000 Rp. 5.200.000 

 Biaya keamanan  Rp. 700.000 Rp. 4.500.000 

 Biaya kebersihan   Rp. 700.000 Rp. 3.800.000 

19/01/2018 Biaya konsumsi  Rp. 250.000 Rp.3.550.000 

 Fotocopy  Rp. 90.000 Rp. 3.460.000 

22/01/2018 Biaya listrik  Rp. 510.000 Rp. 2.950.000 

29/01/2018 Pendapatan spp Rp. 54.600.000  Rp. 57.550.000 

Sumber: SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

Berdasarkan tabel diatas SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru hanya 

mencatat transaksi yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. Diluar 

transaksi diatas SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru menggunakan buku 

lain seperti buku piutang tunggakan SPP siswa. Serta tidak sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berterima umum. 

Semestinya untuk penerimaan dan pengeluaran kas dicatat ke jurnal peneriaan 

dan pengeluaran kas sebagai berikut: 
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Tabel V.2 

Jurnal Penerimaan Kas 

Periode Januari 2018 

 

 

Tanggal  

 

 

Akun  

 

Reff  

Debet Kedit 

Kas  Akun 

lainnya 

Pendapatan 

sewa 

kantin 

Pendapatan 

SPP 

04/01/2018 Pendapatan 

kantin 

 70.000  70.000  

29/01/2018 Pendapatan 

SPP 

 54.600.000   54.600.000 

 

Tabel V.3 

Jurnal Peengeluaran Kas 

Periode Januari 2018 

 

 

Tanggal  

 

Akun 

 

Reff 

Debet Kredit 

Biaya 

kebersihan 

Biaya 

konsumsi 

Biaya 

listrik 

Kas 

08/01/2018 Biaya 

kebersihan  

 700.000   700.000 

19/01/2018 Biaya 

konsumsi 

  250.000  250.000 

22/01/2018 Biaya listrik    510.000 510.00 

Sumber: Data Olahan 

 

2. Buku Besar 

Dalam proses pencatatan transaksi SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru hanya menggunakan buku kas harian. Dimana pada saat terjadinya 

penerimaan dan pengeluaran kas dicatat ke buku kas harian. SD Islam Terpadu 

Raudhatur Rahmah Pekanbaru tidak menggunakan buku besar. 

Berdasarkan kesimpulan diatas SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

yaitu memndahkan akun-akun buku harian setelah pencatatan transaksi  kedalam jurnal 
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penerimaan dan pengeluaran kas. Transaksi selanjutnya memindahkan jumlah-jumlah 

yang ada pada jurnal kedaam uku besar sesuai akunnya. Agar pihak sekolah mengetahui 

segala jenis transaksi yang dikeluaran oleh pihak sekolah baik itu transaks pendapatan 

ataupu pengeluaran setiap harinya.  

Semestinya untuk transaksi diatas SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru membuat buku besar sebagai berikut: 

Tabel V.4 

Buku Besar 

Periode 2018 

 

Akun Kas 

Tanggal Reff  Debet  Kredit  Saldo  

Debet Kredit 

04/01/2018  70.000  70.000  

29/01/2018  54.600.000  54.600.000  

      

 

Akun Biaya Konsumsi 

Tanggal Reff  Debet  Kredit  Saldo  

Debet Kredit 

19/01/2018  250.000  250.000  

      

 

Akun Biaya Listrik 

Tanggal Reff  Debet  Kredit  Saldo  

Debet Kredit 

08/01/2018  510.000  510.000  

      

 

Akun Pendapatan SPP 

Tanggal Reff  Debet  Kredit  Saldo  

Debet Kredit 

29/01/2018   64.600.000  64.600.000 

      

Sumber: Data Olahan 
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3. Neraca Saldo 

SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru harus membuat neraca saldo 

(trial balance) lalu masukan nilai buku besar setiap perkiraan untuk membuktikan 

kesamaan debet dan kredit pada buku besar. Sehingga jumlah saldo disetiap masing-

masing akun dapat terlihat jelas pada buku besar yang nantinya saldo akhir dibuku besar 

tersebut akan diposting ke neraca saldo sehingga disajikan dalam laporan keuangan. 

Semestinya SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru membuat neraca 

saldo sebagai berikut: 

Tabel V.5 

Neraca Saldo 

Periode Januari 2018 

Kode Akun Uraian Debet  Kredit  

 Kas Rp. 54.600.000  

 Biaya konsumsi Rp.      250.000 Rp.      250.000 

 Biaya listrik Rp.      510.000 Rp.      510.000 

 Pendapatan SPP  RP. 54.600.000 

Total saldo Rp. 55.360.000 Rp. 55.360.000 

Sumber: Data Olahan 

4. Jurnal Penyesuaian  

SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru tidak membuat ayat jurnal 

penyesuaian. Jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat untuk menyesuaikan saldo 

akun agar menunjukan keadaan yang sebenarnya sebelum penyusunan laporan keuangan. 

Jika sekolah tidak membuat jurnal penyusutan maka akan berpengaruh pada laporan laba 

rugi dan laporan posisi keuangan. Semestinya SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru membuat jurnal penyesuaian agar nilai dari akun-akun sudah menunjukan 

nilai wajar pada tanggal pelaporan. 
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Dengan menggunakan metode garis lurus semestinya sekolah menghitung 

penyusutan sebagai berikut: 

a. Bahan habis pakai 

Yang merupakan bahan habis pakai ialah kertas, pena, pensil atau alat tulis kantor 

lainnya. 

05 Juni 2018  dibeli bahan habis pakai sebesar Rp. 300.00,-  

31 juni 2018  diasumsikan bahwa  sisa bahan habis pakai sebesar Rp. 50.000,-   

Jumlah bahan habis pakai yang digunakan sebesar: 

Rp. 300.000,- - Rp. 50.000,- = Rp. 250.000,- 

Dari hasil diatas maka pada tanggal 31 juni 2018 dibuat jurnal penyesuaian sebagai 

berikut: 

Biaya habis pakai  Rp. 250.000 

 Bahan habis pakai  Rp. 250.000 

b. Aktiva tetap  

1. Bangunan  

Jika ditaksir bangunan ini berumur 20 tahun tanpa nilai sisa,maka pnyusutan 

pertahunnya adalah: 

Penyusutan :  
                

        
 = Rp. 5.000.000,- 

Tahun 2018 : Rp. 100.000.000,- – Rp. 70.000.000,- = Rp. 30.000.000,- 

2. Peralatan 
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Jika ditaksir peralatan ini berumur 10 tahun tanpa nilai sisa, maka penyusutan 

pertahunnya adalah:  

Penyusutan : 
               

        
 = Rp. 8.310.000,- 

a. Penyusutan bangunan 2018 

Beban penyusutan bangunan  Rp. 5.000.000,- 

 Akumulasi penyusutan bangunan  Rp. 5.000.000,- 

b. Penyusutan peralatan 2018 

Beban penyusutan peralatan  Rp. 8.310.000,- 

 Akumulasi penyusutan peralatan  Rp. 8.310.000,- 

5. Neraca Saldo Setelah Disesuaikan 

Tujuan dari Neraca saldo setelah disesuaikan  adalah untuk mengumpulkan ayat 

jurnal penyesuaian dan saldo akun untuk penyusunan laporan keuangan serta untuk 

memahami arus data akuntansi dari neraca saldo yang belum disesuaikan ke laporan 

keuangan. Neraca lajur merupakan alat yang bermanfaat. Tapi hal ini bukanlah bagian 

dari akuntansi yang formal. Hal ini sangan berbeda dari bagian akun. Jurnal dan buku 

besar yang merupakan bagian yang penting dari sistem akuntansi. 

C. Penyajian Laporan Keuangan pada SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

1. Laporan Posisi Keuangan  

Laporan posisi keuangan berfungsi untuk menyediakan informasi mengenai asset, 

kewajiban, asset bersih dan informasi mengenai hubungan diantara unsur-unsur tersebut 

pada waktu tertentu.  
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Laporan posisi keuangan yang disajikan oleh SD Isam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru sebagai berikut: 

Tabel V.6 

Neraca 

Periode 31 Desember 2018 

SDIT RAUDHATUR RAHMAH  

NERACA 

PER 31 Desember 2018 

Aktiva   Pasiva   

Aktiva lancer  Hutang  Rp - 

Kas Rp.      5.265.000   

Bank  Rp.  350.000.000   

Piutang Rp.    26.400.000   

Perlengkapan  Rp.      1.250.000   

Jumlah aktiva lancer Rp.  382.915.000   

    

Aktiva tetap  Modal  

Bangunan Rp.  100.000.000 Modal Rp.   60.580.000 

Peralatan  Rp.   83.100.000 Laba  Rp. 505.435.000 

Jumlah asset tetap Rp. 183.100.000   

Total aktiva Rp. 566.015.000 Total pasiva Rp. 566.015.000 

Sumber: SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa penyajian 

neraca telah memisahkan antara aset lanar dan aset tetap. 

a. Kas dan Bank 

Neraca pada SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru tahun 2018 

terdapat kas sejumlah Rp. 3.265.000,- dan bank sejumlah Rp. 350.000.000,-. Uang kas 

diatas merupakan dana tunai yang tersedia di SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru pada akhir periode, sedangkan bank merupakan dana non tunai yang teredia di 

SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru akhir periode. 
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Dari keterangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyajian kas dan bank yang 

dilakukan SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. 

b. Perlengkapan  

Neraca yg disajikan SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru pada tahun 

2018 terdapat persediaan perlengkapan sekolah yang dimiliki berjumlah Rp. 1.250.000,- 

perlengkapan sekolah ini merupakan persediaan sekolah yaitu Alat tulis kantor. 

Perlengkapan SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru sebagai aset yang 

dimiliki. 

Pada neraca SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru terdapat aset lancer 

perlengkapan berupa persediaan sebesar Rp. 1.250.000, (lampiran 1). Sementara pada 

penyajian laporan perhitungan laba rugi tidak ditemukan perlengkapan penggunaan 

aktiva lancer persediaan pada tahun 2018 dikarenakan perlengkapan sekolah dimasukkan 

kedalam satu paket beban operasional sekolah. 

Penyajian persediaan sekolah yang dilakukan SD Isam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru tidak sesuai dengan penyajia akuntansi berlaku umum. 

c. Piutang 

Neraca yang disajikan SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru pada 

tahun 2018 terdapat piutang sekolah sebesar Rp. 26.400.000,- ini merupakan dana yang 

akan diterima dari SPP siswa yang belum dibayar pada periode akuntansi sebelumnya. 

Penyajian piutang yang dilakukan SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru telah sesuai dengan penyajian akuntansi yang berlaku umum. Dari penjelasan 
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tersebut dapat diketahui bahwa penyajian yang dilakukan SD Isam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

d. Aktiva tetap 

Pada laporan neraca SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru disajikan 

berdasarkan harga perolehan aktiva tetap tanpa dikurangi akumulasi penyusutan, 

sehingga nilai aktiva tetap yang disajikan dalam laporan neraca tidak menunjukkn nilai 

sebenarnya. Aktiva tetap yang disajikan sebesar Rp. 183.100.000,-. 

Pada daftar aktiva tetap SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru terdapat 

bangunan sebesar Rp. 100.000.000,- dan peralatan Rp. 83.100.000,- yang belum 

disusutkan.  

e. Hutang  

Pada laporan neraca SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru terdapat 

akun hutang. Dapat disimpulkan bahwa pencatatan pada kewajiban  SD Isam Terpadu 

Raudhatur Rahmah Pekanbaru telah sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima 

umum. 

Berdasarkan laporan neraca SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

terdapat akun yang tidak sesuai dengan format akuntansi nonlaba seperti modal. Dalam 

akuntansi nonlaba tidak mengenal istilah modal melainkan aktiva bersih.  

Laporan posisi keuangan sekolah menyediakan informasi mengenai aktiva, 

kewajiban, aktiva bersih pada satu periode tertentu. Adapun bentuk laporan posisi 

keuangan yang semestinya disusun oleh pihak SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru adalah laporan posisi keuangan pada akhir periode sebagai berikut:.: 
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Tabel V.7 

Laporan Posisi Keuangan 

Periode 31 Desember 2018 

SDIT RAUDHATUR RAHMAH 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PER 31 DESEMBER 2018 

Aktiva lancar:   

Kas Rp.      5.265.000  

Bank Rp.  350.000.000  

Piutang Rp.    26.400.000  

Perlengkapan Rp.      1.250.000  

Jumlah aktiva lancer  Rp.  382.915.000 

Aktiva tetap:   

Bangunan  Rp.  100.000.000  

Akumulasi penyusutan bangunan Rp.      5.000.000  

  Rp.   95.000.000 

   

Peralatan  Rp.   83.100.000  

Akumulasi penyusutan peralatan Rp.     8.310.000  

  Rp.   74.790.000 

Jumlah aktiva tetap  Rp. 169.790.000 

Total aktiva  Rp. 552.705.000 

   

Kewajiban:   

Hutang  Rp. -  

Total kewajiban  Rp. - 

   

Aktiva bersih:   

Tidak terikat Rp. 492.125.000  

Terikat temporer   

Terikat permanen Rp.   60.580.000  

Jumlah aktiva bersih  Rp. 552.705.000 

Total kewajiban dan aktiva bersih  Rp. 552.705.000 

Sumber: Data Olahan 

Setelah di lakukan koreksi atas laporan keuangan SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru tabel V.6, maka saldo akhir pada posisi keuangan sebesar Rp. 

perubahan ini timbul kerana adanya koreksi terhadap penambahan perkiraan akumulasi 

penyusutan bangunan dan akumulasi penyusutan peralatan. 
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2. Laporan Aktivitas 

Laporan keuangan yang disajikan oleh SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

dengan pendapatan  dan pengeluaran biaya operasional adalah laporan laba rugi sebagai 

berikut: 

Tabel V.8 

Laporan Laba Rugi 

Periode tahun 2018 

SDIT RAUDHATUR RAHMAH 

LAPORAN LABA RUGI 

PER 31 Desember 2018 

Pendapatan  

Uang Sekolah (SPP) Rp. 639.600.000 

Dana bos Rp.   20.000.000 

Pendapatan penerimaan siswa Rp.   88.000.000 

Pendapatan kantin Rp.        840.000 

Total pendapatan Rp. 748.440.000 

Biaya operasional  

Biaya gaji guru dan karyawan Rp. 210.000.000 

Biaya konsumsi Rp      1.250.000 

Biaya listrik  Rp.     6.015.000 

Biaya keamanan Rp.     8.400.000    

Biaya kebersihan Rp.     8.400.000 

Biaya operasional sekolah Rp.     8.940.000 

Total biaya Rp. 243.005.000 

Laba/Rugi Rp. 505.435.000 

Sumber: SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru 

Laporan keuangan yang sebaiknya disajikan oleh SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru adalah pelaporan aktivitas pada akhir periode seperti tabel dibawah 

ini: 
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Tabel V.9 

Laporan Aktivitas 

Periode tahun 2018 

SDIT RAUDHATUR RAHMAH 

LAPORAN AKTIVITAS 

PER 31 DESEMBER 2018 

Perubahan aktiva bersih tidak terikat     

Pendapatan   

Uang Sekolah (SPP) Rp. 639.600.000  

Dana bos Rp.   20.000.000  

Pendapatan penerimaan siswa Rp.   88.000.000  

Pendapatan kantin Rp.        840.000  

Jumlah pendapatan  Rp. 748.440.000 

Biaya operasional   

Biaya gaji guru dan karyawan Rp. 210.000.000  

Biaya konsumsi Rp      1.250.000  

Biaya listrik  Rp.     6.015.000  

Biaya keamanan Rp.     8.400.000     

Biaya kebersihan Rp.     8.400.000  

Biaya operasional sekolah Rp.     8.940.000  

Jumlah biaya  Rp. 243.005.000 

Beban lain-lain    

Akumulasi penyusutan bangunan Rp.     5.000.000  

Akumulasi penyusutan peralatan Rp.     8.310.000  

Jumlah beban lain-lain   Rp.   13.310.000 

   

Perubahan aktiva bersih  Rp. 492.125.000(-) 

Aktiva bersih awal tahun  Rp. 135.890.000 

Aktiva bersih akhir tahun  Rp. 356.235.000 

Sumber: Data Olahan 

Setelah dilakukan koreksi berdasarkan PSAK No. 45 tentang pelaporan keuangan 

organisasi nirlaba, maka pada laporan aktivitas nilai akhir perubahan aktiva bersih adalah 

Rp. 492.125.000 yang terjadi kerena adanya penambahan perkiraan selain dari perkiraan 
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yang ada dalam laporan laba rugi sekolah. Penambahan perkiraan dalam laporan aktivitas 

adalah perkiraan penyusutan bangunan dan penyusutan peralatan. 

3. Laporan Arus Kas 

Menurut pernyataan Ikatan Akuntan Indonesia, PSAK No. 45 tentang pelaporan 

keuangan organisasi nirlaba. Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan 

perubahan posisi kas dalam suatu periode akuntansi. Dalam laporan arus kas, perubahan 

posisi kas akan dilihat dari tiga sisi, yaitu aktivitas operasi, aktivitas pembiayaan, juga 

investasi. 

SD Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru belum melakukan penyusunan 

terhadap arus kas sehingga belum terdapat adanya informasi yang berguna yang 

memberikan gambaran tenang alokasi kas kedalam berbagai kegiatan yang dilakukan 

oleh sekolah. 

Semestinya SD Isam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru menyusun laporan 

arus kas seperti tabel berikut: 
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Tabel V.10 

Laporan Arus Kas 

Periode 31 Desember 2018 

Arus Kas Dari Kegiatan Usaha:  

Perubahan Ekuitas Rp. xxxxxxxx 

Penyusutan  Rp. xxxxxxx 

Investasi Sementara Rp. xxxxxxx 

Kenaikan Piutang Lain-lain  Rp.             - 

lain kenaikan Pinjaman Guru dan Karyawan Rp. xxxxxxx 

Arus Kas dari Kegiatan Usaha Rp. xxxxxxx 

  

Kegiatan Aktiva Tetap:  

Koreksi Akumulasi Penyusutan Rp. xxxxxxx  

Penambahan Aktiva Tetap Rp. xxxxxxx 

Arus Kas dari Kegiatan Investasi Rp. xxxxxxx 

Donasi Masuk (keluar) Rp. xxxxxxx 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi Rp. xxxxxxx 

Kenaikan (penurunan) Kas dan Bank Rp. xxxxxxx 

Saldo Kas dan Bank Awal Periode Rp. xxxxxxx 

Saldo Kas dan Bank Akhir Periode Rp. xxxxxxx 

  

Sumber: Data Olahan 

4. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian dari laporan keuangan yang 

menyajikan informasi tambahan mengenai kebijakan yang tidak dicantumkan dalam 

laporan keuangan lainnya. Catatan atas laporan keuangan SD Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos laporan posisi 

keuangan dan laporan aktivitas. 
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Catatan atas laporan keuangan tidk disajikan dalam laporan keuangan SD Islam 

Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru sehingga tidak diketahui kebijakan akuntansi 

diterapkan. 
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  BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang dilakukan penulis pada 

bahasan BAB sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan Sd Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru ini menggunakan prinsip Akrual Basis (accrual basic) yaitu 

catatan transaksi dan kejadian yang ada pada saat terjadinya walaupun belum 

diterima. 

2. Proses pencatatan akuntansi yang ditetapkan oleh Sd Islam Terpadu Raudhatur 

Rahmah Pekanbaru yaitu pada saat pencatatan transaksi keuangan dicatat ke 

dalam buku kas harian . Proses selanjutnya, sekolah menyusun laporan keuangan 

yang terdiri dari laporan neraca dan laporan laba/rugi.  

3. Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru tidak membuat jurnal, buku 

besar, neraca saldo dan melakukan penyajian catatan atas laporan keuangan 

sekolah, dan belum menghitung penyusutan atas aset tetap. Sehingga aset bersih 

yang disajikan Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru dinilai terlalu 

tinggi. 

4. Laporan keuangan yang disusun oleh Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

Pekanbaru menyajikan Laporan Keuangan Neraca dan Laba Rugi. Untuk format 
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laporan keuangan Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru masih 

menggunakan organisasi bisnis. 

5. Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru secara Umum 

belum sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka dapat penulis 

menyampaikan beberapa saran sebgai berikut : 

1. Semestinya Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru dalam menyusun 

laporan keuangan menerapkan pencatatan transaksi yang terjadi di posting 

kedalam jurnal. Untuk mendapatkan laporan keuangan yang baik dan benar 

sehingga mampu menolong didalam mengukur, memberikan informasi, juga bisa 

menentukan keputusan dengan lebih jelas sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Semestinya Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru menyajikan 

perkiraan untuk aset tetap dan aset tetap tersebut dikurangi dengan akumulasi 

penyusutan agar nilai aset tetap yang disajikan di neraca dapat menunjukan nilai 

sebenarnya. 

3.  Untuk laporan keuangan , semestinya Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah 

menyajikan laporan posisi keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan sesuai dengan PSAK 45. 

4. Sd Islam Terpadu Raudhatur Rahmah Pekanbaru semestinya  menerapkan 

akuntansi sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. 
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